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BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan


Dalam bab penutup ini akan ditarik beberapa kesimpulan yang merupakan jawaban dari pokok permasalahan yang telah diuraikan pada awal pembahasan dan yang terfokus dari penelitian ini.

1. Tinjauan fiqh jinayah tentang pelecehan seksual terhadap anak dibawah umur dapat dikenakan sanksi hukuman hudud atau had, dimana hukuman had tidak dapat diubah atau dengan kata lain seorang hakim tidak dapat memiliki kewenangan untuk merubah hukuman yang telah disyari’atkan.

2. Sanksi bagi pelaku pelecehan seksual terhadap anak dibawah umur dalam perspektif Fiqh Jinayah, dalam menjatuhkan hukuman (sanksi) pidana bagi pelecehan seksual tentunya mempunyai beberapa kelebihan dan kekurangan dilihat dari segi keefektifitasan atau tujuan yang akan dicapai dalam memberikan sanksi atau hukuman bagi pelaku pelecehan seksual. Hukum Negara memberikan gambaran yang jelas tentang pelecehan seksual dan sanksi pidananya. Adapun sanksi dalam fiqih Jinayah memberikan hukuman yang jelas yaitu sanksi yang berat. Dilihat dari pidana yang dikenakan terhadap pelaku tindak pidana pelecehan seksual terhadap anak di bawah umur tersebut memberikan hukuman berat yang berakibat langsung penjatuhan hukuman yang mengakibatkan kerugian yang sangat berat bagi para pelaku baik itu kerugian materi maupun non materi seperti kehormatan, perampasan kemerdekaan, hak kebebasan dan lain sebagainya. Selanjutnya hukuman terhadap pelecehan seksual dipenjara dalam jangka waktu tertentu dan denda berupa uang yang telah ditentukan jumlahnya dalam undang-undang. 
B. Saran

1. Jangka panjang mengganti undang-undang No 23 tahun 2002 yang telah ada tersebut untuk disesuaikan dengan hukum Islam, jangka pendek merubah pasal yang ada yang sesuai dari hukum islam dikarenakan sanksi pidana dalam hukum Islam lebih jelas dan sangat efektif untuk mencegah dan menekan bahaya pelecehan seksual terhadap anak.

2. Hukum perlu ditegakkan, terutama kepada para pelaku pelecehan seksual. mengingat besarnya bahaya yang ditimbulkan akibat pelaku pelecehan seksual maka perlu diberikan sanksi atau hukuman yang seberat-beratnya dan tidak pandang bagi pelecehan seksual tersebut.
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